
 

i 

 

RINGKASAN 

 
OKA WIDAYASA. Pembenihan dan Pendederan Ikan Koi Cyprinus rubrofuscus 

di Gedong Kuning Koi, Daerah Istimewa Yogyakarta (The Hatchery and Grow-

out of Koi Fish Cyprinus rubrofuscus at Gedong Kuning Koi, Special Region of 

Yogyakarta). Dibimbing oleh MIA SETIAWATI. 

 

 Nilai ekspor ikan koi Indonesia pada data Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (KKP) dinyatakan mengalami peningkatan, yaitu di tahun 2010 sekitar 

12 juta dolar kemudian di tahun 2011 menjadi 20 juta dolar dan pada tahun 2016 

nilai ekspor mencapai 65 juta dolar. Besarnya produksi ikan koi pada tahun 2015 

yaitu sekitar 329.372 ribu ekor dan pada tahun 2018 sebanyak 476.345 ribu ekor. 

Hal ini menunjukkan bahwa produksi ikan koi mengalami peningkatan rata-rata 

11.6% pertahun. 

 Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama 3 bulan 

mulai tanggal 14 Januari 2022 sampai dengan 16 April 2022. Kegiatan PKL 

dilaksanakan di Gedong Kuning Koi Jl. Rejowinangun No. 4 G, Pilahan, 

Rejowinangun, Kecamatan Kotagede, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Kegiatan pembenihan diawali dengan pemeliharaan induk yang meliputi 

persiapan wadah induk, penebaran induk, pemberian pakan induk, pengelolaan 

kualitas air pada saat pemeliharaan induk, dan pencegahan hama dan penyakit 

yang menyerang induk. Persiapan kolam diawali dengan penyurutan air, 

penyikatan, pembilasan, pengeringan, pembersihan filter, dan pengisian air. Pakan 

yang digunakan pada pemeliharaan induk berupa pakan terapung LTG varian 

Floating Hi-Grow ukuran 5 mm dengan FR 1,5% dari biomassa induk per hari 

dan frekuensi pemberian pakan Ikan sebanyak 2 kali sehari yaitu pagi hari pukul 

09.00 WIB dan sore hari pukul 16.00 WIB. 

Kolam yang digunakan untuk proses pemijahan berupa bak terpal. 

Persiapan kolam pemijahan meliputi penyurutan air, pemberian desinfeksi berupa 

kaporit dengan dosis 60 ppm, penyikatan, pembilasan, pemasangan substrat 

berupa paranet, dan pemasangan aerasi. Pemijahan dilakukan secara alami dengan 

sex ratio antara betina dan jantan yaitu 1:3. Perhitungan data sampling telur 

menghasilkan jumlah rata-rata telur 189.733 butir dan memperoleh rata-rata 

tingkat fertilisasi (FR) sebesar 78,6% dan rata-rata tingkat penetasan (HR) 83%. 

Telur yang menetas kemudian menjadi larva dipelihara sampai berumur 7 hari. 

Pemeliharaan larva dilakukan di kolam beton. Larva dipelihara selama 6 

minggu atau ikan  mencapai ukuran 5–10 cm. Pemberian pakan larva menggunakan 

1 kuning telur ayam rebus pada saat larva berumur 3–9 hari yang mana pemberian 

pakan di-overlapping sejak larva berumur 8 hari hingga 27 hari menggunakan 

pakan nanolis P0 yang berbentuk tepung. Pakan kemudian di-overlapping dengan 

mencampurkan pakan agar larva dapat beradaptasi dengan pakan yang akan 

digunakan guna menyesuaikan bukaan mulut larva. Pakan yang di-overlapping 

yaitu pada saat larva berumur 26 hari hingga 45 hari menggunakan pakan nanolis 

ukuran 1 mm. Frekuensi pemberian pakan yaitu 2 kali sehari setiap pagi dan sore. 

Sortasi dilakukan pada saat larva berumur 21 hari atau ukuran 2–3 cm guna 

menyeleksi larva yang layak jual berdasarkan pola, jenis, corak, warna, dan bentuk 
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tubuh. Larva kemudian ditebar di kolam pemeliharaan tahap lanjut. Larva 

dipelihara hingga berumur 45 hari kemudian dilakukan pemanenan dan grading. 

Kegiatan pendederan meliputi kegiatan Pendederan-1 dan Pendederan-2 di 

mana tahap pendederan 1 menghasilkan ikan berukuran 15–17 cm dan pendederan 

2 menghasilkan 23–25 cm. Pakan yang diberikan berupa pakan nanolis P1 selama 

20 hari masa pemeliharaan yang kemudian di-overlapping dengan pakan ukuran 5 

mm berupa LTG Floating Hi-Grow dan LTG Floating Colour dengan 

perbandingan pakan campuran yaitu 1:1. Frekuensi pemberian pakan sebanyak 2 

kali sehari pada pagi dan sore hari dengan metode ad satiation. Pemeliharaan ikan 

pada tahap pendederan 1 selama 60 hari atau hingga ikan mencapai ukuran 15–17 

cm lalu dilakukan pemanenan dan grading. Grading ikan dilakukan berdasarkan 

grade A dan grade B lalu dilakukan penyeleksian dari total jumlah ikan yang akan 

didederkan kembali untuk kegiatan Pendederan-2 dan ikan yang akan dijual. 

Kegiatan Pendederan-2 menggunakan kolam beton sebagai wadah 

pemeliharaannya. Frekuensi pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari pada pagi 

dan sore dengan metode ad satiation menggunakan pakan campuran LTG 

Floating Hi-Grow dan LTG Floating Colour ukuran 5 mm perbandingan 1:1. 

Pemeliharaan ikan pada kegiatan Pendederan-2 untuk menghasilkan ikan 

berukuran 23−25 cm setelah 60 hari masa pemeliharaan kemudian dilakukan 

pemanenan dan grading. 

Pengemasan menggunakan plastik ukuran 100 cm x 50 cm rangkap dua. 

Plastik packing ikan ukuran 15−17 cm diisi dengan kepadatan 30 ekor/kantong 

sedangkan ukuran 23−25 cm diisi dengan kepadatan 10 ekor/kantong. 

Pengemasan dalam pengiriman jarak jauh dapat ditambahkan berupa kotak 

sterofoam dan kardus lalu mengurangi kepadatan ikan guna kebutuhan oksigen 

terpenuhi  selama perjalanan. 

 Kegiatan pembenihan ikan koi dengan hasil produk ukuran 5–10 cm/ekor 

dengan  harga jual Rp5.000/ekor menghasilkan penerimaan sebesar 

Rp715.890.000 dan keuntungan Rp423.678.361. R/C rasio yang diperoleh adalah 

2,4 dengan payback period selama 3 tahun. Pada kegiatan pendederan terdapat 

dua tahap pendederan yaitu Pendederan-1 dan Pendederan-2. Kegiatan 

Pendederan-1 menghasilkan produk ikan ukuran 15−17 cm dengan harga jual 

Rp50.000 untuk Grade A dan Rp35.000 untuk Grade B. Kegiatan Pendederan-2 

dengan hasil produk ukuran 23–25 cm dengan harga jual  Rp10.000/cm/ekor 

untuk ikan Grade A dan Rp7.000/cm/ekor untuk ikan Grade B. Kegiatan 

Pendederan-1 dan Pendederan-2 memperoleh total jumlah penerimaan 

Rp2.468.380.000 dan jumlah keuntungan sebesar Rp1.249.337.307. R/C rasio 

yang diperoleh yaitu 2 dengan payback period selama 1 tahun. 

 

Kata kunci:  Cyprinus rubrofuscus, ikan koi, pembenihan, pendederan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


